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ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) mempunyai khasiat sebagai
antibakteri, antivirus, untuk mengobati keracunan, meminimalkan pengaruh suhu
dari luar, dan penghambat kinerja mikroba. Ekstrak bunga rosella diduga dapat
dibuat menjadi sediaan salep. Ekstrak bunga rosella dibuat dengan berbagai
konsentrasi sehingga dapat dihasilkan salep yang bermutu.

Pembuatan sediaan salep ekstrak bunga rosella dilakukan dengan
menggunakan metode pembuatan salep dengan tipe M/A. Salep ekstrak bunga
rosella dalam penelitian ini menggunakan berbagai konsentrasi yang berbeda,
yaitu formula 1 (5%), formula 2 (7,5%) dan formula 3 (10%). Salep yang sudah
jadi, diuji organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, viskositas dan pH.
Data dianalisis secara statistik Anova satu arah dilanjutkan dengan uji SNK
dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bunga rosella dapat dibuat menjadi
sediaan salep yang memenuhi uji stabilitas dan mutu fisik sediaan salep.

Kata kunci: Salep, bunga rosella, Konsentrasi ekstrak, salep tipe M/A.

ABSTRACT

SARI, Y. M, 2014, THE FORMULATION OF ROSELLA (Hibiscus
sabdariffa L.) FLOWER EXTRACT OINTMENT AS ANTIBACTERIAL
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AGENT, SCIENTIFIC PAPER, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) flower is beneficial to be antibacterial and
anti virus agent, to cure toxicity, minimize the influence of the outside
temperature, and to inhibit the microbe action. The extract of rosella flower is
assumed to be made ointment preparation. The rosella flower extract was made in
various concentrations so that a high-quality ointment was produced.

The preparation of rosella flower extract ointment was conducted using
ointment preparation method with M/A type. The rosella flower extract ointment
in this study employed a variety of different concentrations: formula 1 (5%),
formula 2 (7.5%) and formula 3 (10%). The obtimed ointment was tested for its
organoleptic, homogenety, distribution, adhesiveness, viscosity, and pH. Then
the data was analyzed statistically using one-way Anova with SNK test at 95%
confidence.

The result of the study showed that rosella flower could be made ointment
preparation meeting the stability test and physical quality of ointment preparation.

Keywords: Ointment, rosella flower, extract concentration, M/A type ointment.

BAB |
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E. Latar Belakang Masalah

Obat dan pengobatan tradisonal sudah ada di Indonesia jauh sebelum
pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan modern yang telah dikenal
masyarakat luas. Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan
berkhasiat merupakan pengobatan yang dimanfaatkan dan diakui oleh masyarakat
yang menandai kesadaran untuk kembali ke alam dengan tujuan mencapai
kesehatan yang lebih optimal dan untuk mengatasi berbagai penyakit secara alami
(Hembing, 2000).

Peningkatan atau bangkitnya kembali minat pengguna bahan alam sebagai
obat tradisional seharusnya diimbangi dengan penelitian ilmiah, baik dari segi
kandungan kimia, bahan aktif dan efek farmakologinya. Penelitian yang lebih
seksama dan mendalam mengenai tumbuhan obat, terutama efek farmakologinya
sangat penting untuk menambah khasanah obat-obatan di Indonesia dan jaminan
keamanan penggunaan obat tradisional di masyarakat luas (Ansel, 1989).

Penyakit infeksi bakteri seperti pada kulit cukup banyak ditemukan di
Indonesia, yang merupakan negara tropis dengan suhu dan kelembaban yang
cocok bagi pertumbuhan bakteri dan virus. Bakteri mampu bertahan hidup lebih
lama dan berkembang biak dengan baik pada kondisi cuaca seperti ini. Apalagi
ditambah dengan pola kebersihan yang kurang sempurna, sehingga dapat
dipahami bahwa pertumbahan bakteri sangat mudah terjadi dan dapat

menimbulkan penyakit yang serius pada manusia. Secara umum penyakit yang
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sering di jumpai di masyarakat adalah penyakit panu, kudis, bisul dan borok
(Gholib, 2010).

Obat-obatan tradisional selain menggunakan bahan dari alam yang mudah
didapatkan dari sekitar pekarangan rumah, juga tidak mengandung resiko yang
dapat membahayakan kesehatan bagi manusia dan mudah dikerjakan oleh siapa
saja yang membutuhkan dalam keadaan mendesak sekalipun.

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional
adalah bunga rosella. Bunga rosella mempunyai nama ilmiah Hibiscus sabdariffa
Linn yang berasal dari famili malvaceae, pada awalnya bunga rosella merupakan
tumbuhan liar yang tidak diketahui manfaatnya, tetapi sekarang bunga rosella
merupakan tumbuhan budidaya yang sangat populer dan hampir seluruh bagian
dari tanaman ini dapat digunakan untuk kebutuhan pengobatan alternatif. Hal ini
dikarenakan bunga rosella mengandung senyawa metabolit sekunder yang
mempunyai efek antibakteri (Anonim, 2011).

Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau
mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang
merugikan (Madigan, 2005). Selain itu mikroorganisme juga dapat menyebabkan
bahaya karena kemampuan menginfeksi dan menimbulkan penyakit serta dapat
merusak bahan pangan, sehingga antibakteri termasuk kedalam antimikroba yang
digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Schunack et al, 1990).

Penelitian tentang uji aktivitas antibakteri terus berkembang dikarenakan
banyaknya kejadian resistensi, hal ini bertujuan untuk menemukan berbagai agen

dalam melawan pertumbuhan bakteri. Bunga rosella merupakan salah satu
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tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Senyawa flavonoid,
alkaloid, dan saponin yang terkandung dalam bunga rosella memiliki aktivitas
antibakteri (Sukma, 2010).

Sediaan salep merupakan bentuk sediaan yang paling banyak digunakan
untuk pengobatan terhadap tubuh bagian luar. Orang cenderung menggunakan
salep karena harga yang lebih murah, lebih nyaman dipakai karena tidak begitu
lengket, lebih cepat menyebar ke permukaan kulit, dan bila dicuci tidak

meninggalkan sisa pada kulit (Lachman et al, 1986).

F. Perumusan Masalah
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) dapat di buat sediaan
salep sebagai antibakteri ?
2. Apakah sediaan salep ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn)

sebagai antibakteri yang telah dibuat memenuhi uji mutu fisik sediaan ?

G. Tujuan Penelitian
1. Membuat sediaan salep ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn)
sebagai antibakteri.
2. Mengetahui uji mutu fisik sediaan salep ekstrak bunga rosella (Hibiscus

sabdariffa Linn) yang telah dibuat.

H. Kegunaan Penelitian
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Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan yaitu :

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa ekstrak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa Linn) dapat digunakan sebagai obat luar, yaitu salep
antibakteri.

2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang uji mutu fisik dalam

sediaan salep ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn).
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